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Abstract: The weakening of students' pride in local traditions has become a significant challenge in primary education amid
cultural globalization. Cultural learning that is solely textual and symbolic has not effectively fostered emotional attachment and
awareness of students' cultural identity. This study aims to analyze the role of environment-based learning in reconstructing
students' pride in local traditions at grades 3 and 5 in MI Mubammadiyah Sidobasuki. A qualitative approach with a
descriptive-interpretative design was used. Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation of
environment-based activities. The data analysis was conducted thematically, ntilizing sonrce and technique triangulation. The
results indicate that environment-based learning facilitates the gradual reconstruction of pride. Grade 3 students develop pride
through concrete learning experiences and affective responses, while grade 5 students show a more reflective understanding, viewing
tradition as part of their cultural identity and heritage to be preserved. This study concludes that environment-based learning
effectively fosters early pride in cultural heritage.

Keywords: Environment-Based Learning, Local Traditions, Cultural Pride.

Abstrak: Pelemahan rasa bangga peserta didik terhadap tradisi daerah menjadi tantangan dalam pendidikan
dasar di era globalisasi budaya. Pembelajaran budaya yang bersifat tekstual dan simbolik belum mampu
membangun keterikatan emosional dan kesadaran identitas peserta didik terhadap tradisi lokal. Penelitian ini
bertujuan menganalisis peran pembelajaran berbasis lingkungan dalam merekonstruksi rasa bangga terhadap
tradisi daerah di kelas 3 dan 5 MI Muhammadiyah Sidobasuki. Pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-
interpretatif digunakan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi kegiatan
berbasis lingkungan. Analisis data dilakukan secara tematik dengan triangulasi sumber dan teknik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan mampu memfasilitasi rekonstruksi rasa
bangga secara berjenjang. Pada peserta didik kelas 3, rasa bangga muncul melalui pengalaman belajar konkret
dan respon afektif. Sementara peserta didik kelas 5 menunjukkan pemahaman yang lebih reflektif sebagai
bagian dari identitas budaya dan warisan yang perlu dilestarikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis lingkungan efektif dalam membangun rasa bangga budaya sejak dini.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Lingkungan, Tradisi Daerah, Rasa Bangga.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi dan modernisasi pendidikan telah memaksa praktik pembelajaran tradisional
di sekolah dasar berpindah dari konteks lokal ke konteks universal. Dalam banyak kasus, materi
tentang tradisi daerah hanya muncul dalam bentuk deskriptif dan simbolik di textbook, tanpa
pengalaman bermakna yang membantu peserta didik menginternalisasi nilai-nilai budaya tersebut
dalam kehidupan nyata mereka. Hal ini menjadi problematik ketika bangsa memerlukan generasi
yang tidak hanya mengetahui tradisi, tetapi juga memiliki rasa bangga dan keterikatan emosional
terhadap tradisi tersebut.

Pendidikan berbasis lingkungan menawarkan pendekatan pedagogis yang menghubungkan
pengalaman peserta didik dengan konteks nyata kehidupan sosial dan budaya di sekitar mereka.
Lingkungan di sini tidak hanya dipahami sebagai ruang fisik, tetapi sebagai tempat
berlangsungnya praktik sosial-budaya dan tradisi yang diwariskan secara turun-temurun.
Pembelajaran berbasis lingkungan mendorong peserta didik untuk berinteraksi langsung dengan
lingkungan kehidupan mereka, sehingga tradisi tidak hanya menjadi objek pembelajaran tetapi
menjadi “pengalaman belajar yang hidup” (Asfiana et al., 2025).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam proses
pembelajaran dapat memperkuat identitas budaya dan nilai-nilai lokal peserta didik, yang pada
gilirannya memengaruhi sikap dan karakter mereka terhadap budaya tersebut. Misalnya, hasil
kajian di beberapa sekolah dasar menunjukkan bahwa memasukkan budaya lokal ke dalam
kurikulum dapat meningkatkan pemahaman dan apresiasi peserta didik terhadap budaya mereka
sendiri (Fajarini, 2014; Naden, 2023) serta interaksi budaya lingkungan yang bermakna.

Walaupun demikian, studi empiris yang secara eksplisit mengkaji proses pembentukan rasa
bangga terhadap tradisi daerah melalui pembelajaran berbasis lingkungan di sekolah dasar masih
relatif terbatas. Banyak kajian pendidikan lingkungan fokus pada peningkatan pemahaman ilmiah
atau kesadaran ekologis, bukan pada aspek afektif seperti identitas budaya, kebanggaan, dan
keterikatan emosional terhadap tradisi lokal. Penelitian yang membahas hubungan langsung
antara pengalaman lingkungan dan internalisasi tradisi budaya peserta didik, khususnya di jenjang
madrasah ibtidaiyah, masih sangat minim.

Tetlebih lagi, mayoritas studi sebelumnya menggunakan pendekatan kuantitatif atau
deskriptif, yang meskipun kuat secara statistik, tetap kurang menggali makna subjektif,
pengalaman, dan proses pemaknaan peserta didik terhadap tradisi daerah dalam konteks nyata
mereka. Hal ini menciptakan kesenjangan teori praktik yang perlu diisi oleh kajian kualitatif yang
metodologinya memungkinkan pemahaman yang lebih dalam tentang perubahan sikap dan
kepercayaan peserta didik terhadap budaya mereka.

Berdasarkan problematika tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengungkap bagaimana
pembelajaran berbasis lingkungan di MI Muhammadiyah Sidobasuki memfasilitasi rekonstruksi
rasa bangga terhadap tradisi daerah pada peserta didik kelas 3 dan kelas 5. Kajian ini bukan
sekadar melihat apa yang terjadi, tetapi bagaimana dan mengapa proses rekonstruksi itu terjadi
dalam pengalaman belajar peserta didik.

Kajian tentang pembelajaran berbasis lingkungan dan pendidikan budaya lokal sejatinya
telah banyak dilakukan, khususnya pada jenjang pendidikan dasar. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik serta menumbuhkan kepedulian terhadap
nilai-nilai lokal dan ekologis (Fajarini, 2014; Asfiana et al.,, 2025). Namun demikian, sebagian
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besar penelitian tersebut masih menempatkan tradisi daerah sebagai konten pembelajaran, bukan
sebagai objek refleksi identitas dan rasa bangga peserta didik.

Secara substantif, penelitian-penelitian terdahulu cenderung berfokus pada integrasi
kearifan lokal dalam bahan ajar atau peningkatan hasil belajar kognitif melalui pendekatan
kontekstual. Aspek afektif khususnya rasa bangga terhadap tradisi daerah sering kali diperlakukan
sebagai dampak implisit yang tidak dianalisis secara mendalam. Akibatnya, proses bagaimana
rasa bangga itu terbentuk, dinegosiasikan, dan direkonstruksi melalui pengalaman belajar
berbasis lingkungan belum banyak diungkap secara sistematis.

Kesenjangan penelitian juga tampak dari pendekatan metodologis yang digunakan.
Mayoritas studi menggunakan pendekatan kuantitatif atau deskriptif evaluatif yang menekankan
pengukuran hasil belajar, sementara pendekatan kualitatif yang menggali proses pemaknaan
peserta didik terhadap tradisi daerah melalui pengalaman lingkungan masih relatif terbatas.
Padahal, rekonstruksi rasa bangga merupakan proses subjektif dan kontekstual yang tidak dapat
direduksi menjadi skor atau indikator statistik semata.

Selain itu, dari sisi konteks kelembagaan, penelitian tentang pembelajaran berbasis
lingkungan dan tradisi daerah masih lebih banyak dilakukan di sekolah dasar negeri, sementara
kajian pada konteks madrasah ibtidaiyah yang memiliki karakteristik integrasi nilai keagamaan
dan budaya lokal belum banyak mendapat perhatian. Padahal, madrasah memiliki potensi
pedagogis yang kuat dalam mengaitkan tradisi daerah, nilai keislaman, dan pengalaman
lingkungan sebagai satu kesatuan pembelajaran yang bermakna.

Lebih lanjut, kajian yang membandingkan pengalaman dan pemaknaan peserta didik pada
jenjang kelas yang berbeda dalam satuan pendidikan yang sama juga masih jarang dilakukan.
Perbedaan tahap perkembangan kognitif dan sosial antara peserta didik kelas 3 dan kelas 5
membuka ruang analisis yang penting untuk memahami bagaimana proses rekonstruksi rasa
bangga terhadap tradisi daerah berlangsung secara bertahap.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa belum terdapat penelitian yang
secara eksplisit dan mendalam mengkaji rekonstruksi rasa bangga terhadap tradisi daerah melalui
pembelajaran berbasis lingkungan dengan pendekatan kualitatif pada konteks madrasah
ibtidaiyah. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menempatkan pengalaman
belajar peserta didik kelas 3 dan kelas 5 di MI Muhammadiyah Sidobasuki sebagai fokus utama
analisis, sekaligus memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan pembelajaran berbasis
lingkungan yang berorientasi pada pembentukan identitas dan kebanggaan budaya lokal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-interpretatif.
Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian tidak diarahkan untuk mengukur tingkat
keberhasilan pembelajaran secara kuantitatif, melainkan untuk memahami secara mendalam
proses rekonstruksi rasa bangga peserta didik terhadap tradisi daerah melalui pembelajaran
berbasis lingkungan. Fokus utama penelitian adalah pemaknaan, pengalaman, serta perubahan
sikap peserta didik yang muncul dalam konteks pembelajaran nyata.

Penelitian dilaksanakan di MI Muhammadiyah Sidobasuki, dengan subjek penelitian
peserta didik kelas 3 dan kelas 5. Pemilihan kedua jenjang kelas tersebut didasarkan pada
pertimbangan pedagogis, yaitu adanya perbedaan tahap perkembangan kognitif dan sosial
peserta didik yang memungkinkan analisis komparatif terhadap proses pembentukan dan
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rekonstruksi rasa bangga terhadap tradisi daerah. Guru kelas berperan sebagai informan kunci
yang memberikan informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi pembelajaran
berbasis lingkungan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berbasis lingkungan berlangsung,
dengan fokus pada aktivitas belajar yang melibatkan lingkungan dan tradisi lokal, interaksi guru
dan peserta didik, serta respons afektif peserta didik terhadap materi pembelajaran. Wawancara
mendalam dilakukan kepada guru dan beberapa peserta didik yang dipilih secara purposif untuk
menggali pengalaman belajar, persepsi terhadap tradisi daerah, serta perubahan sikap yang
dirasakan setelah mengikuti pembelajaran. Dokumentasi meliputi perangkat pembelajaran,
catatan refleksi peserta didik, hasil karya, serta foto atau arsip kegiatan pembelajaran sebagai data
pendukung.

Analisis data dilakukan secara tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dikodekan untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan persepsi awal peserta didik terhadap
tradisi daerah, proses pembelajaran berbasis lingkungan, serta dinamika rekonstruksi rasa bangga
terthadap tradisi tersebut. Proses analisis dilakukan secara berulang dan reflektif dengan
mengaitkan temuan lapangan dengan kerangka teoretis pembelajaran berbasis lingkungan,
pendidikan budaya, dan konstruktivisme sosial.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, dengan membandingkan data
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, member check dilakukan dengan
mengonfirmasi hasil interpretasi sementara kepada guru untuk memastikan kesesuaian antara
temuan peneliti dan realitas pembelajaran. Diskusi sejawat juga dilakukan untuk meminimalkan
subjektivitas peneliti dan meningkatkan kredibilitas hasil penelitian.

Melalui prosedur metodologis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah mengenai peran
pembelajaran berbasis lingkungan dalam merekonstruksi rasa bangga terhadap tradisi daerah

pada peserta didik madrasah ibtidaiyah.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan berperan
signifikan dalam membentuk kembali cara peserta didik memaknai tradisi daerah di MI
Muhammadiyah Sidobasuki. Perubahan yang terjadi tidak bersifat instan, melainkan berlangsung
melalui proses bertahap yang melibatkan pengalaman langsung, refleksi, dan dialog pedagogis.
Rekonstruksi rasa bangga terhadap tradisi daerah tampak berbeda antara peserta didik kelas 3
dan kelas 5, sejalan dengan perbedaan tingkat perkembangan kognitif dan sosial mereka.

Pada tahap awal, sebagian besar peserta didik, khususnya di kelas 3, memandang tradisi
daerah sebagai pengetahuan simbolik yang terbatas pada upacara, pakaian adat, atau perayaan
tertentu. Tradisi dipahami sebagai sesuatu yang “harus diketahui”; tetapi belum dipersepsikan
sebagai bagian dari identitas diri. Rasa bangga terhadap tradisi daerah masih bersifat lemah dan
cenderung pasif, muncul hanya ketika tradisi tersebut dipresentasikan secara formal di sekolah.

Sementara itu, peserta didik kelas 5 menunjukkan pemahaman yang sedikit lebih
berkembang. Mereka telah mengenal beberapa bentuk tradisi daerah dan mampu
menjelaskannya secara deskriptif. Namun demikian, pemahaman tersebut masih bersifat
informatif, belum disertai keterikatan emosional yang kuat. Temuan ini menguatkan kritik
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terthadap pembelajaran budaya yang selama ini lebih menekankan aspek kognitif dibandingkan
pembentukan sikap dan identitas budaya (Fajarini, 2014).

Implementasi Pembelajaran Berbasis Lingkungan dalam Konteks Tradisi Daerah

Pembelajaran berbasis lingkungan di MI Muhammadiyah Sidobasuki dirancang dengan
melibatkan lingkungan sekitar sekolah dan praktik budaya lokal sebagai sumber belajar. Peserta
didik diajak mengamati, mendiskusikan, dan merefleksikan tradisi yang hidup di lingkungan
mereka, seperti kegiatan keagamaan, kebiasaan sosial, serta praktik budaya yang diwariskan

secara turun-temurun.

Pada kelas 3, kegiatan pembelajaran lebih banyak menekankan pengalaman konkret
melalui pengamatan langsung dan cerita guru tentang tradisi daerah. Pendekatan ini membantu
peserta didik memahami tradisi sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari, bukan sekadar materi
pelajaran. Pada kelas 5, pembelajaran dikembangkan melalui diskusi kelompok dan refleksi
sederhana yang mendorong peserta didik mengaitkan tradisi daerah dengan nilai-nilai
kebersamaan, identitas, dan tanggung jawab sosial.

Gambar 1. Proses Pembelajaran Kelas 3

Pendekatan ini sejalan dengan pandangan pembelajaran kontekstual yang menempatkan
lingkungan sebagai medium utama dalam membangun makna (Banks, 2017). Lingkungan
berfungsi sebagai ruang kultural yang memungkinkan peserta didik berinteraksi langsung dengan
tradisi yang dipelajari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan memfasilitasi
terjadinya rekonstruksi rasa bangga terhadap tradisi daerah. Pada kelas 3, rekonstruksi tampak
dalam bentuk perubahan sikap sederhana, seperti meningkatnya ketertarikan dan rasa senang
ketitka membicarakan tradisi daerah. Peserta didik mulai menunjukkan ekspresi positif dan
keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan budaya lokal.

Pada kelas 5, proses rekonstruksi berlangsung lebih reflektif. Peserta didik mulai
memaknai tradisi daerah sebagai bagian dari jati diri dan identitas komunitas mereka. Rasa
bangga tidak hanya muncul sebagai emosi sesaat, tetapi sebagai sikap yang disertai kesadaran
akan pentingnya menjaga dan melestarikan tradisi tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis lingkungan dapat berfungsi sebagai medium internalisasi nilai budaya,
bukan sekadar pengenalan budaya.
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Gambar 2. Proses Pembelajaran Kelas 5

Temuan ini selaras dengan perspektif konstruktivisme sosial yang menekankan bahwa
identitas dan nilai dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman bermakna (Fosnot, 2013).
Lingkungan berperan sebagai konteks sosial yang memungkinkan peserta didik menegosiasikan
makna tradisi dalam kehidupan mereka.

Rekonstruksi Rasa Bangga terhadap Tradisi Daerah

Analisis perbandingan antara peserta didik kelas 3 dan kelas 5 menunjukkan bahwa
proses rekonstruksi rasa bangga terhadap tradisi daerah berlangsung dengan kedalaman dan
kualitas yang berbeda, meskipun keduanya dipicu oleh pengalaman pembelajaran berbasis
lingkungan yang relatif serupa. Perbedaan ini menegaskan bahwa rekonstruksi sikap budaya
sangat dipengaruhi oleh tahap perkembangan kognitif dan kemampuan reflektif peserta didik.

Pada peserta didik kelas 3, rasa bangga terhadap tradisi daerah muncul terutama dalam
bentuk respon afektif spontan. Tradisi dipersepsikan sebagai sesuatu yang menyenangkan,
menarik, dan dekat dengan kehidupan mereka. Hal ini tercermin dari pernyataan salah satu
peserta didik kelas 3 yang menyatakan, “Saya senang kalan belajar tentang kebiasaan di kampung,
Soalnya itu sering saya lihat di rumah.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa rasa bangga mulai
tumbuh dari kedekatan emosional dan pengalaman keseharian, meskipun belum disertai
kemampuan refleksi yang mendalam.

Kutipan lain dari peserta didik kelas 3 menguatkan temuan tersebut, “Kalau belajar di lnar
kelas rasanya tidak bosan, terus saya jadi tabu kalau kebiasaan orang tna itu namanya tradisi.” Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan membantu peserta didik kelas 3
mengaitkan pengalaman personal dengan konsep tradisi daerah, sehingga tradisi tidak lagi
dipahami sebagai istilah abstrak.

Berbeda dengan kelas 3, peserta didik kelas 5 menunjukkan proses rekonstruksi yang
lebih reflektif dan konseptual. Rasa bangga tidak hanya diekspresikan sebagai perasaan senang,
tetapi juga sebagai kesadaran akan nilai dan makna tradisi bagi identitas diri dan komunitas.
Seorang peserta didik kelas 5 menyatakan, “Tradisi itu bukan cuma kebiasaan, tapi ciri kbas daerah
kita, jadi kalan bilang nanti orang tidak tabu asal kita.” Pernyataan ini menandai adanya pergeseran
dari pemahaman deskriptif menuju pemahaman identitas kultural.

Peserta didik kelas 5 juga mulai mengaitkan tradisi daerah dengan tanggung jawab untuk
menjaga dan melestarikannya. Hal ini tampak dalam pernyataan, “Kalan kita tidak man belajar
tradisi daerah, lama-lama bisa dilupakan, padahal itu warisan dari orang duln.” Kutipan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis lingkungan mendorong peserta didik untuk memandang tradisi
sebagai warisan kolektif yang memiliki nilai keberlanjutan.
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Perbandingan ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan bekerja melalui
mekanisme yang berbeda pada setiap jenjang kelas. Pada kelas 3, pembelajaran berfungsi sebagai
pemantik afeksi dan ketertarikan awal, sedangkan pada kelas 5 pembelajaran berfungsi sebagai
ruang refleksi yang memfasilitasi pembentukan kesadaran identitas budaya. Temuan ini
memperkuat pandangan konstruktivisme sosial bahwa pemaknaan nilai budaya berkembang
secara bertahap melalui interaksi pengalaman dan kemampuan reflektif peserta didik (Fosnot,
2013).

Dengan demikian, rekonstruksi rasa bangga terhadap tradisi daerah tidak dapat dipahami
sebagai hasil tunggal dari suatu metode pembelajaran, melainkan sebagai proses pedagogis
berjenjang yang memerlukan strategi berbeda sesuai dengan perkembangan peserta didik.
Pembelajaran berbasis lingkungan terbukti fleksibel dan adaptif dalam menjembatani proses
tersebut, asalkan dimediasi secara tepat oleh guru.

Pembahasan

Hasil penelitian juga menegaskan peran sentral guru sebagai mediator kultural dalam
pembelajaran berbasis lingkungan. Guru tidak hanya menyampaikan materi tentang tradisi
daerah, tetapi memfasilitasi dialog, refleksi, dan pengaitan nilai budaya dengan pengalaman
peserta didik. Perbedaan strategi guru dalam mengelola pembelajaran di kelas 3 dan kelas 5
menunjukkan bahwa rekonstruksi rasa bangga budaya memerlukan pendekatan yang adaptif
terhadap karakteristik peserta didik.

Peran guru ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan pembelajaran berbasis
lingkungan sangat bergantung pada kualitas mediasi pedagogis, bukan semata-mata pada desain
kegiatan belajar (Hamalik, 2015). Tanpa peran aktif guru, pembelajaran berbasis lingkungan
berisiko terjebak pada aktivitas rutin tanpa kedalaman makna.

Secara teoretis, penelitian ini memperluas kajian pembelajaran berbasis lingkungan
dengan menempatkannya sebagai strategi rekonstruksi sikap afektif, khususnya rasa bangga
terhadap tradisi daerah. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis terhadap proses
pemaknaan dan perubahan sikap peserta didik melalui pendekatan kualitatif di konteks madrasah
ibtidaiyah. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan
praktik pembelajaran budaya, tetapi juga pada penguatan kerangka teoretis pendidikan berbasis
lingkungan yang berorientasi pada pembentukan identitas budaya.

SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan berperan strategis
dalam merekonstruksi rasa bangga peserta didik terhadap tradisi daerah di MI Muhammadiyah
Sidobasuki. Rekonstruksi tersebut tidak berlangsung secara seragam, melainkan menunjukkan
perbedaan yang jelas antara peserta didik kelas 3 dan kelas 5, seiring dengan perkembangan
kognitif dan kemampuan reflektif mereka. Pada peserta didik kelas 3, pembelajaran berbasis
lingkungan berfungsi sebagai pemantik afektif yang menumbuhkan ketertarikan, rasa senang,
dan kedekatan emosional terhadap tradisi daerah melalui pengalaman belajar yang konkret dan
kontekstual. Tradisi mulai dipahami sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari, meskipun belum
sepenuhnya dimaknai sebagai identitas budaya.

Sebaliknya, pada peserta didik kelas 5, pembelajaran berbasis lingkungan mendorong
proses refleksi yang lebih mendalam. Rasa bangga terhadap tradisi daerah tidak hanya muncul
sebagai sikap emosional, tetapi berkembang menjadi kesadaran identitas dan tanggung jawab
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kultural. Peserta didik mulai memandang tradisi sebagai warisan kolektif yang perlu dijaga dan
dilestarikan. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan efektif sebagai
pendekatan pedagogis berjenjang yang adaptif terhadap karakteristik peserta didik.

Secara teoretis, penelitian ini memperluas kajian pembelajaran berbasis lingkungan dengan
menempatkannya sebagai strategi rekonstruksi sikap afektif dan identitas budaya, bukan sekadar
sarana pengenalan tradisi. Meskipun terbatas pada satu konteks madrasah, hasil penelitian ini
memberikan implikasi penting bagi pengembangan pembelajaran budaya lokal yang lebih
kontekstual, reflektif, dan bermakna di pendidikan dasar.
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